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Abstract: This study investigates student loneliness while studying at home/online during the
pandemic. The research was conducted in the form of a literature study through accredited
studies at Google Scholar. The main documents used are the last 2 years (2020) can be in English
or Indonesian and are fully accessible. Based on the results of previous studies, it is known that
students experience increased levels of loneliness during distance learning. Loneliness is defined
as a condition in which students feel dissatisfied with their lives and are unable to develop warm
and deep relationships with friends and the environment, leading to high levels of anxiety,
depression and lack of social connections. Lonely people are often unhappy and dissatisfied with
themselves and are reluctant to listen to others. It has even been found that some of the
psychological disorders associated with loneliness, including emotional distress, self-harm, and
degrade current mental health.

Keywords: Student Loneliness, During The Covid-19 Pandemic

Abstrak: Penelitian ini menyelidiki kesepian mahasiswa selama belajar di
rumah/online selama pandemi. Penelitian dilakukan dalam bentuk studi literatur
melalui penelitian-penelitian yang terakreditasi di Google Scholar. Dokumen utama
yang digunakan adalah 2 tahun terakhir (2020) dapat dalam bahasa Inggris atau
Bahasa Indonesia dan dapat diakses sepenuhnya. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, diketahui bahwa mahasiswa mengalami peningkatan tingkat kesepian
selama pembelajaran jarak jauh. Kesepian didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana
mahasiswa merasa tidak puas dengan kehidupan mereka dan tidak mampu
mengembangkan hubungan yang hangat dan mendalam dengan teman-teman dan
lingkungan, yang mengarah ke tingkat kecemasan yang tinggi, depresi dan kurangnya
koneksi sosial. Orang yang kesepian seringkali tidak bahagia dan tidak puas dengan
diri mereka sendiri dan enggan mendengarkan orang lain. Bahkan telah ditemukan
bahwa beberapa gangguan psikologis yang terkait dengan kesepian, termasuk tekanan
emosional, melukai diri hingga menurunkan kesehatan mental saat ini.

Kata kunci: Kesepian Mahasiswa, selama Pandemi

A. PENDAHULUAN

Masyarakat di seluruh dunia telah Presiden Republik Indonesia pada
mengalami wabah pandemi selama Maret 2022 bahwa Indonesia dan
dua tahun terakhir. Ini memiliki dunia telah merasakan dampak wabah
banyak efek pada siklus hidup setiap COVID-19 selama dua tahun. Beliau
masyarakat. Sesuai dengan pernyataan juga mengungkapkan bahwa wabah
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COVID-19 memiliki dampak yang
sangat besar. Jadi semua orang harus
terus mengikuti informasi dan terus
menjaga diri (Kompas.com, 24 Nov
2021). Pendapat yang sama
disampaikan oleh (Safira & Hartati,
2021) terganggunya segala -aspek
kehidupan. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi kesepian

mahasiswa selama pandemi.

Diketahui bahwa pandemi telah
mengakibatkan perubahan signifikan
dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di bidang Pendidikan
Sehingga kebijakan baru terkait
pencegahan penyebaran virus COVID-
19 telah ditetapkan. Kebijakan itu
diantaranya terkait dengan
perkuliahan yang biasanya
dilaksanakan tatap muka beralih pada
perkuliahan secara jarak jauh atau
daring yang dapat menimbulkan
akibat  psikis = seperti  loneliness
(Primashandy & Surjaningrum, 2021).
Bahkan loneliness merupakan salah
satu dampak yang  dirasakan
mahasiswa dari pandemi COVID-19
dan dapat diketahui melalui pencarian

Google; sekitar 50.300 hasil ditemukan

untuk  kata  kunci "kesepian

mahasiswa" akibat pandemi.

Loneliness/Kesepian merupakan
kondisi psikologis negatif manusia
sebagai makhluk sosial (Andromeda &
Kristanti, 2017). Sedangkan menurut
Perlman dan Peplau (Van Tilburg et
al., 2020), dinyatakan sebagai suatu hal
yang tidak menyenangkan yang
dirasakan, dialami, dan dialami dalam
hubungannya dengan hubungan antar

individu atau kelompok.

Secara umum, kesepian sering
merupakan penjelasan pribadi yang
terkait dengan  isolasi sosial
subjektif /non-objektif. Bahkan
beberapa orang memiliki banyak
hubungan, banyak teman, tetapi
mereka merasa kesepian, sementara
yang lain mungkin tidak memiliki
banyak hubungan dekat, tetapi
mereka bahagia dengan hubungan
mereka. (Hawkley & Cacioppo, 2010).
loneliness  juga dikaitkan dengan

episode tekanan psikologis dan

kesejahteraan subjektif (Franssen et al.,

2020).
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Penelitian sebelumnya,
terhadap 300 remaja di Indonesia
(Sagita & Hermawan, n.d.)H 43%
responden melaporkan kesepian pada
tingkat  sedang

hingga  tinggi.
Penelitian lainnya menunjukan
kesepian sebagai gangguan kesehatan
mental yang disebabkan oleh PJJ
selama pandemi COVID-19 (Bonaria,
2021) juga ditemukan beberapa
tingkatan kesepian yang dirasakan
mahasiswa (Rinaldi, 2021). Kesepian
yang dialami mahasiswa selama
pandemi COVID-19 berhubungan
dengan munculnya self-harm pada
mahasiswa (Tan et al.,, 2021). Bahkan
menurut (Purnomo, A.W., Dwijayanti,
M., Fayriziya, 2020) Mahasiswa
mengalami tingkat kesepian yang
sangat tinggi selama pandemi COVID-
19 dibandingkan dengan tingkat

depresi mereka

Selain itu, penelitian tentang
orang dewasa awal yang kesepian
dalam konteks pandemi menunjukkan
bahwa tingkat kesepian cukup tinggi
(Groarke et al.,, 2020). Penelitian ini
dikhususkan  untuk  memahami

kesepian yang dirasakan oleh siswa

(responden). Kelompok yang paling
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rentan terhadap dampak psikologis
dari pandemi COVID-19 adalah
mahasiswa, karena mereka
menghadapi tantangan yang sangat
besar di perguruan tinggi. Tantangan
tersebut antara lain mengubah aturan
kelas tatap muka menjadi online,
menunda kelulusan, mengurangi atau

bahkan kehilangan kesempatan kerja

atau magang (Aucejo et al., 2020).

Faktor perlindungan terhadap
loneliness terkait dengan variabel sosial
(Bu et al, 2020). Kedekatan dan
kualitas hubungan diperlukan untuk
melindungi dari kesepian. Selama
pandemi, beberapa mahasiswa
memutuskan untuk kembali ke rumah
orang tua mereka, tetapi beberapa
tinggal di luar negeri baik di rumah
kos atau apartemen sewaan. Ketika
individu jauh dari keluarga, keintiman
dan kualitas hubungan mahasiswa-
keluarga memburuk. Jumlah dan
kualitas interaksi sosial dengan teman
sekelas juga menurun akibat kebijakan
Universitas menerapkan pembelajaran
online untuk mencegah penyebaran
COVID19, dengan banyaknya

mahasiswa yang pulang ke rumah.

Untuk  mengkonfirmasi hal ini,
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penting untuk mendapatkan data
empiris tentang perbedaan perumahan

dalam loneliness mahasiswa.

Kesepian bisa terjadi pada siapa
saja, terutama kaum muda, termasuk
mahasiswa yang memiliki masalah
dalam bersosialisasi dan
menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. @ Hasil = penelitian
menunjukkan kebanyakan mahasiswa
mengalami [oneliness ringan sampai
sedang. Karena perubahan signifikan
dalam  kehidupan kampus dan
pembatasan sosial selama pandemi,
loneliness yang dialami para peserta ini
tidak terlepas dari interaksi sosial
yang mengikutinya. (Banerjee & Rai,
2020). Loneliness tidak boleh dibiarkan
karena dapat memicu munculnya
beberapa sikap negatif lainnya.
Menurut temuan (Zanah & Rahardjo,
2020), kesepian ini dapat
menimbulkan  munculnya  sikap

kecanduan mahasiswa terhadap media

sosial.

Berlatar belakang pertanyaan di
atas, peneliti tertarik untuk menulis

artikel ilmiah berjudul “Lomneliness

Mahasiswa selama pandemi COVID-
19”.
B. METODE PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mengidentifikasi ~ kesepian
mahasiswa selama pandemi COVID-
19. Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan metodologi tinjauan
pustaka  untuk  mengidentifikasi,
mengevaluasi,  menginterpretasikan
semua temuan yang terkait dengan
topik tertentu. Metode tinjauan
pustaka merangkum hasil penelitian
utama menjadi penyajian fakta yang
lebih komprehensif dan berimbang.
Pencarian informasi berupa jurnal
penelitian  menggunakan database
Google Scholar. Beberapa
pertimbangan dalam pemilihan hasil
pencarian: (1) Literatur tentang
kesepian mahasiswa secara bertahap
akan fokus pada literatur yang
diterbitkan pada tahun 2020-2021; (2)
Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian adalah kesepian,
mahasiswa, pembelajaran jarak jauh
selama pandemi COVID-19. Artikel
dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia digunakan dalam tinjauan

pustaka. (3) Secara umum, sebagian
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besar pembatasan, literatur dan materi

muncul, terutama  dari jurnal
terakreditasi.
C. HASIL TEMUAN

DAN PEMBAHASAN

Pengertian Loneliness

Loneliness / kesepian adalah
keadaan yang membuat individu
merasa  tidak  bahagia  karena
hubungan sosial yang ideal tidak
sesuai dengan kehidupan nyata karena
adanya hambatan terhadap hubungan
sosial yang dimiliki individu tersebut
(Utami, 2018). Menurut (Marfuah,
2021), terjadinya hubungan
interpersonal yang tidak diantisipasi
oleh individu sebelum munculnya
kegelisahan, depresi, dan persepsi
individu yang  buruk tentang
hubungan sosialnya sendiri disebut
kesepian/kesepian. Konsisten dengan
poin sebelumnya, menurut loneliness
(Salsabila & Sahrani, 2021), individu

merasa hampa karena merasa kurang

dekat dengan orang lain.

Kesepian, menurut Gierveld et
al. 2009 (dalam Putri & Ningsih, 2020)
ini adalah perasaan yang dialami oleh
orang-orang yang merasa tidak

disukai dengan kurangnya kualitas
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yang diterima dalam hubungan yang

ideal.

Selain itu, loneliness [kesepian

adalah  suatu  kondisi  dimana
seseorang merasa kebutuhan untuk
berkomunikasi dengan orang lain dan
mengembangkan keintiman tidak
terpenuhi (Tan et al, 2021). Bahkan
menurut (Rinaldi, 2021), situasi
pandemi COVID-19 dapat
memperburuk kesepian yang

dirasakan individu.

Selanjutnya, perasaan kesepian ini
dikatakan karena rasa sakit dan
kesedihan yang disebabkan oleh
pengalaman negatif dalam hidup antar
individu. Perubahan yang dapat
menyebabkan  kesepian  termasuk
pengurangan tingkat ikatan sosial
yang kurang optimal. Kesepian dibagi
menjadi dua jenis, kesepian sosial
karena kurangnya interaksi pribadi
dengan kelompok besar atau jejaring
sosial yang berkesan, dan kesepian
emosional karena kurangnya
keintiman dengan orang lain. Pada
situasi pandemi COVID-19 individu
khususnya mahasiswa, tampaknya

lebih rentan terhadap kesepian sosial
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karena perubahan pola interaksi sosial
yang  mengarah  pada  proses

pembelajaran online/jarak jauh.

Menurut pernyataan penulis,
disimpulkan bahwa kesepian adalah
suatu keadaan dimana mahasiswa
merasa tidak  terpenuhi  dalam
hidupnya  dan  tidak  mampu
mengembangkan hubungan yang
hangat dan mendalam dengan teman
dan lingkungan, sehingga
mengakibatkan tingkat kegelisahan
yang tinggi, depresi dan kurangnya

hubungan sosial.

Ciri-ciri loneliness

Hubungan sosial yang buruk
dapat membuat orang merasa tidak
puas dengan hubungan sosialnya,
memungkinkan  individu  merasa
kesepian. Berikut adalah ciri-ciri
individu kesepian yang dikemukakan
oleh Nowman (Farida, 2014) yang
menganggap dirinya sebagai orang
yang gagal, tidak berguna, tertekan,
kesepian, acuh tak acuh, dan
emosional negatif. lainnya. Baron &
Bryne (Febrina, 2014) mengatakan

bahwa orang yang kesepian biasanya

tidak puas dan tidak puas dengan

dirinya sendiri, tidak mau

mendengarkan kedekatan dan
keterbukaan orang lain, merasa putus

asa dan putus asa.

Dari ciri-ciri di atas dapat
disimpulkan bahwa orang yang
mengalami kesepian, yang merasa
dirinya  tidak berguna, merasa
kehilangan, merasa tidak ada yang
memahaminya, merasa tidak ada kasih
sayang di sekitarnya, tertekan, mudah
tidak bahagia, dan merasa tidak
berguna. (putus asa) (Februari, 2014).
Crow and Crow (dalam Marzuki,
2015) mengemukakan bahwa ada tiga
faktor munculnya motivasi, yaitu

faktor motivasi intrinsik, faktor

motivasi sosial, dan faktor emosional.

Dimensi loneliness

Dimensi Kesepian Menurut
Weiss (Peplau & Perlman, 1982),
kesepian memiliki tiga dimensi, yaitu:
1. Ciri-ciri emosional kesepian
mengacu pada hilangnya emosi positif
seperti kebahagiaan dan kasih sayang
serta menimbulkan emosi negatif,
yaitu ketakutan dan kasih sayang.

ketakpastian. 2. adanya kekurangan

yang menunjukkan hilangnya kontak
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interpersonal atau sosial. Ini juga
terkait dengan perasaan hampa,
kehilangan kasih sayang, dan perasaan
bahwa ada sesuatu yang berlebihan. 3.
Perspektif waktu termasuk dalam
dimensi ketiga. Hal ini diwujudkan
dengan kompresi yang ireversibel dan

sementara. (Kiiuzaimaii, 2008).

Gangguan mental akibat loneliness
Ada beberapa gangguan mental
yang terkait

dengan  kesepian,

diantaranya  tekanan  emosional,
melukai diri menghilangkan nyawa
yang tentu berkontribusi pada defisit
kesehatan mental saat ini. (Holmes et
al., 2020). Dapat meningkatkan jumlah
kematian (Holt-Lunstad et al., 2015)
Menurut  (Bek, 2017), loneliness
mahasiswa mempengaruhi jalannya
kegiatan akademik. Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang
kesepian seringkali tidak mengikuti
proses perkuliahan. Hal lain, kesepian
juga dikaitkan dengan stres akademik

(Stoliker & Lafreniere, 2015)

D. PENUTUP
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan dalam tinjauan pustaka,

dapat disimpulkan bahwa
kesepian/kesepian =~ di =~ kalangan
mahasiswa meningkat selama
pandemi COVID-19. Peningkatan

jumlah mahasiswa yang mengalami
kesepian dapat meningkatkan
kesepian di masa depan. Khususnya
bagi pelajar yang belajar jarak jauh
akibat dampak pandemi COVID-19.
Semoga hal ini dapat ditindaklanjuti
dengan pengobatan yang tepat dan

semoga membantu.
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